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RINGKASAN

Penelitian ini mengungkapkan senyawa metabolt sekunder daun miana
sebagai antioksidao da antikanl(er. Tqjuan petrelitian i i untuk mendapatkair
informasi ilmiah poteosi senyawa bioaktif yalg terkandrng dalarn daun miana
yarrg turnbuh di Gorontalo sebagai antioksidan dan antikanker, sehingga
pemanfaatamya sebagai tumbuhan obal dapat dioptimalkan. Tujuan jangka
panjang penelitian ini untuk mendapatkan isolaf mumi melalui teknik pemisahan
senyawa kimia yang terkandurg dalam ekstrak dan fraksi yanga aktif sebagai
produk antioksidan dan antikanker.

Hasil penelitian tahun pelta1na, akivitas antioksidan tertinggi terdapar
pada etstral etil asetat baik pada miana urgll (84,43 + 0.92 mg AtAC/g) maupun
miana hijau (59,59 + 0,27 ng AEAC/g). Nilai lC50 ekstak etil asetat pada miana
ungo adala.h 267,58 pp1n dan pada miana hijau adalah 282,70. Ekstrak yaog
memiliki nilai IC50 tereldah memiliki aktivitas antioksidan yang paling besar.
Tingginya al<tivitas a[tioksidan pada eksftak etil asetat didukurg oleh uji
fitokimia dan kandungan Fenolik total. Uji fitokimia pada ekstrak etil asetat
positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, steroid d.m t teeenoid
dengzm intensitas yang paling tinggi di antara se1ntra fiaksi. Hasil analisis
kandungan fenolik total teftinggi terdapat pada ekslrak etil asetat mcmiliki total
fenolik yang lebih tinggi baik pada mina ungu dan miana hijau yaitu 36,22 + 1,19
mg GAE/g dan 21,75 + 0,06 rng CAE/g dibandingkan dengan ekstrak yang lain.

TahuD kedua penelitian difokuskan fiaksi yang aktif untuk mendapatlan
senyawa aklif antikanker. Uji aktivitas antikanker secam i yitto tefiadap Cell
ltne kanker paru-paru (A549), kanker kolon (WiDr). Penghambatan eksftak etil
asetat daun miana ungu dan hijau teftinggi pada sel kanker panl-paru A549 adalah
23.'76yo dN\ 2'7.68yo. Pada sel kanker kolon WiDr ekstrak etil asetat daun miana
Ltngu mempunyai aktivitas penghanbatan tertinggi yakni 27.82% dibandingkan
miada hijau dengar 1ai idfbisi 13.96%. Sehingga dari hasil aktivitas
antioksidan dan antikanker yang terpilih untuk diisolasi seDyawa muminya adzrlah
ekstrak etil asetat daun miaM ongu. Fraksi-fraksi aktifyang lebih ku.rt dilakukan
pemisahan sehingga mendapatkan isolat mumi melalui teknik kromatografi
mengg nakan variasi adsorben dan sistem pelal.tlt. Isolat mumi yang prospektif
ditentuk?ur sfuktumya ]]lelalui studi spe&troskopi. Uji spektroslopi yarg
dilaklkan dengan alat UV-Vis, IR dat NMR mengungkap hubungan stxktur
dengan altivitas biologisrya- Llasil analisis iriia mer-ah menunjukkan adanya pita
serapan yang menuqjukkan adanya beberapa gugus limgsi seperti OH, C:C
aromatik, C-H aromatik, daD C-H alifatik yang diduga merupakan senyawa
golongar flavonoid. Spektrum hasil UV-Vis, terdapat dua puncak yang
merupakan puncak karakteristik dari senyawa golongan flavonoid yaitu puncak I
denEan padang gelombang 335.00 om dan puncak U dengan panjang gelornbang
267.60 nn.
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BAB I. PBNDAIruLUAN

lndonesia adalah tregara yang kaya akarr potensi keanekamgarnaD ]uyati

yarg terdiri atas turmbBha{ tropis dan biota laut. Berbagaijenis hurbu}aD hidup di

Indonesia de gan keelokkan dan cir-i masing-masing. Diantam sekia ban)€loya

tumbuhan tersebu, tidak sedikit yang dapat dimanfaatkan sebagai obat oleh lenek

moyang kita Berdasarkam warisan turun temuftlr tlenek moyang, pam ahli muiaj

memlcang dan mengembalgan mgtode-metode penelitia untuk mengetahui

adanya kandungan seryawa kimia dalam taDaman sehingga dapat digunakan

sebagai obat yang dapat menyembuhkan penyakit.

Indonesia merupakan sala]I satu negara terkaya di dunia dalam cadangan

plasma lutfah tanainan obat- Terdapat sekitar 30_000 spesies tananan, 9600

spesies di antaranya berpotensi unh* dikembangkan rneniadi tatlaman obat, dan

kLuang lebih hanya 300 spesies yang telah digunakan sebagai bahan obat

tradisional oleh inftistri obat tradisional (Hidayat 201 1).

Beflambah pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia mendorong

tedadinya pe$balar pada pola hidup masyamkat yang kuang sehat. Menuut

Lega.ds et al- (2002), hal tersebut berdampak pada munculnya be$agai penvakif

degeneratif seperti katker Prevalensi peoyakit kanker di Indonesia diperkirakm

akan meningkat terus sei.ing dengan menjngkatnya perubahan pola konsumsi

pargan dan gaya hidup. Globocan (2008) memperkirakan pada tahm 2008

terdapat 12.7 juta kasus kanker dfln 7.6 juta kasus berakhir dengat kematian.

Prevalensi kanker diperkirakan pada taltrm 2020 akan meningkat sekitar t5 juta

kas s dengan tingkat moftrlitas sekitar l2jutajiwa. Di Indonesia penyakit kanker

menempati rmfarr ko6 penyebab kematiai da.D diperkirakan setiap tahun terdapat

190000 penderita baru dan seperlima dialtar"nya me inggal. Hal ini dapat

dicegah dan dapat diatasi melalui penggunaan antioksidan. Antioksidar yarg

berasal da tumbuhan dapat mencegah kerusakan oksidatif melalui reduksi

dengan radikal bebas dan membeDtdk kelat dengan senyawa logam katalitik.Salah

satuhmbuhan yang diketahri oleh masyarakat Gorontalo yang berpotensi sebagai

antioksidan adalah daun miana (Coleus aflopurpureus [Ll Berth). Secara


